


















































































































































































































































































































































kan pembakaran. Pelaksanaan penyemprotan maupun pembakar-
an, dilakukan secara gotong royong oleh anggota kelompok tani.
Kelompok tani selain membantu memecahkan kesulitan yang di-
alami para petani di desa Getasanyar, juga memberi penyuluhan
mengenai pertanian yang dilakukan setiap 35 hari. Dengan keikut-
sertaannya kelompok tani dalam masalah pertanian, maka para
petani di desa Getasanyar tidak pernah mengalami kesulitan di
bidang pertanian. Mengingat sawah dan ladang merupakan bagian
kehidupan bagi para petani, dan apabila keberlangsungan sawah
dan ladangnya tidak pernah mengalami kesulitan, maka kehidupan
petani dapat tenteram, tenang, dan sejahtera.

Dalam kegiatan pertanian para petani melakukan secara gotong
royong dengan petani yang lain, juga peranan kelompok tani da-
lam membantu memecahkan kesulitan yang dialami oleh petani,
hal ini merupakan perwujudan kerukunan di antara sesama warga
(petani) di desa Getasanyar. Dengan adanya kerukunan di antara
sesama warga (petani) berarti persatuan dan kesatuan di antara
warga desa Getasanyar dapat terpelihara.

5.5.1.3 Gotong Royong Umat Beragama.

Di daerah Getasanyar peranan agama dalam mewujudkan
persatuan dan kesatuan masyarakat sangat tinggi. Hal tersebut
dapat tercermin dalam kegiatan gotong royong yang dilakukan
oleh kelompok pengajian. Menurut Geertz (1981: 16—9) dalam
masyarakat Jawa mengenai ketaatan beragama dapat diklasifikasi-
kan menjadi abangan dan santri. Abangan adalah mereka pemeluk
salah satu agama tetapi untuk ketaatan dalam menjalankan ritual
agama sangat kurang, sedang santri adalah mereka yang taat dalam
menjalankan ritual agama. Hal demikian juga berlangsung pada
masyarakat desa Getasanyar, walaupun secara mayoritas masya-
rakat beragama Islam, tetapi yang taat menjalankan ritual agama
(santri) sebagian kecil saja, sebagian besar adalah kurang taat da-
lam menjalankan ritual agama (Abangan). Warga masyarakat vang
taat menjalankan ritual agama membentuk kelompok pengajian.
Di bentuknya kelompok pengajian, adalah untuk merutinkan da-
lam kegiatan keagamaan agar semakin mendekatkan diri pada Tu-
hannys.

Umat beragama dalam partisipasinya pada kegiatan gotong
royong, yaitu mengadakan kerja bakti membersihkan tempat-
tempat ibadat, makan, punden, dan sumber-sumber air (mata air,
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dan bak penampungan air). Kegiatan semacam ini dilakukan setiap
hari-hari besar agama, khususnya agama Islam. Kelompok pengaji-
an dalam kegiatan gotong royong tersebut, selain sebagai pengko-
ordinir juga ikut berpartisipasi dalam kerja. Adapun dalam pelak-
sanaan kegiatan pembersihan tempat ibadat, makam, punden, dan
sumber-sumber air (mata air), tidak terbatas pada kelompok pe-
ngajian saja tetapi mengikut sertakan seluruh warga masyarakat
desa Getasanyar. Dalam pelaksanaan gotong royong apabila ada
warganya yang tidak ikut bergotong royong akan terkena sangsi
moral dan sangsi keagamaan. Sangsi moral yaitu orang tersebut
dibuat malu, seperti dikucilkan, disindir, menjadi pembicaraan,
sedang sangsi keagamaan adalah hukuman di dunia akherat atau
dosa. Dengan didasari atas sangsi-sangsi tersebut, maka kerukunan
di antara sesama warga dalam masyarakat dapat terjalin dengan
baik, sehingga persatuan dan kesatuan masyarakat dapat terpeli-
hara.

5.5.2 Arisan.

Arisan merupakan salah satu kegiatan yang berada di desa
Getasanyar, yang berfungsi sebagai wadah atau sarana untuk
komunikasi di antara sesama warganya. Selain itu, arisan juga ber-
fungsi untuk menjalin keakraban hubungan atau kerukunan di
antara sesama warga masyarakat. Dengan demikian, atas dasar hal
tersebut maka persatuan dan kesatuan masyarakat dapat terpeli-
hara.

Kegiatan arisan yang berada di desa Getasanyar dilakukan oleh
ibu-ibu PKK, dan arisan tersebut berupa kebersihan lingkungan
rumah. Arisan kebersihan rumah diadakan setiap seminggu sekali.
Adapun untuk penyelenggaraan arisan tersebut, pihak PKK mem-
bagi menurut dasa wisma, sehingga setiap kelompok dasa wisma
mengadakan arisan sendiri. Di setiap kegiatan arisan berlangsung,
apabila ada anggotanya yang tidak datang dikenakan sangsi, yaitu
harus menyerahkan pohon buah-buahan sebanyak satu sampai
lima buah pohon.

Para kaum mudanya terutama wanita juga tertarik terhadap
kegiatan arisan yang dilakukan oleh para pemudanya setiap satu
bulan sekali. Arisan yang dilakukan oleh pemudi tersebut adalah
arisan uang, sehingga bagi setiap orang yang mendapatkan arisan
berhak untuk ketempatan arisan berikutnya. Apabila dalam arisan
ada anggotanya tidak datang, maka akan diberitahu oleh anggota
lainnya tentang siapa yang mendapatkan arisan dan memberitahu
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pula tempat untuk arisan berikutnya. Lain lagi kalau anggota aris-
an jarang datang dan terlambat setiap memberi setoran, sering
menjadi pembicaraan di antara anggota arisan, sedang kalau ada
orangnya sering disindir oleh anggota lainnya. Dengan diperlaku-
kan demikian, maka anggota tersebut menjadi malu, dan akhirnya
menjadi tertib memenuhi kewajibannya.

5.5.3 Olah Raga dan Kesenian.

Di desa Getasanyar untuk mengisi waktu lagi, bagi warga-
nya diadakan berbagai kegiatan seperti olah raga dan kesenian.
Kegiatan olah raga dan kesenian merupakan wadah atau sarana
untuk menyalurkan bakat bagi seseorang. Selain itu, kegiatan olah
raga dan Kesenian berfungsi sebagai sarana untuk komunikasi dan
hiburan bagi seseorang, berarti menumbuhkan kerukunan dan
keakraban hubungan di antara sesama warga. Atas dasar hal ter-
sebut maka persatuan dan kesatuan masyarakat dapat terpelihara.
Kegiatan olah raga dan kesenian yang berada di desa Getasanyar
dikoordinir, terutama dalam kegiatan olah raga, para anggotanya
ditarik iuran untuk keperluan pengadaan peralatan dan kostum
sebesar Rp. 500,— setiap bulannya. Adapun jenis olah raga yang
berada di desa ini, yaitu bola volly, badminton, dan bela diri.
Kegiatan olah raga dilaksanakan di setiap sore hari, dan yang ikut
rata-rata anak mudanya baik laki-laki maupun perempuan. Ke-
giatan olah raga khususnya bola volley sering diadakan pertanding-
an-pertandingan, baik itu antar dusun maupun antar desa. Dengan
digalakkannya kegiatan olah raga di desa ini, maka berpengaruh
pula terhadap peningkatan di bidang kesehatan baik kesehatan
fisik maupun kesehatan mental bagi warganya terutama kaum
mudanya.

Jenis kegiatan kesenian yang ada di desa Getasanyar berupa
ketoprak, karawitan, reog, samroh, wayang orang. Adapun untuk
latihan kesenian dilaksanakan pada malam hari, sedangkan yang
ikut kegiatan bervariasi, artinya ada yang muda dan ada yang tua,
baik itu laki-laki maupun perempuan. Dalam latihan peralatan
yang dipakai adalah milik salah seorang anggota kesenian, sedang
untuk kostum panggung kelompok kesenian harus menyewa,
karena pihak aparat desa belum dapat menyediakan. Kelompok
kesenian yang berada di desa ini sering pentas baik itu untuk ke-
pentingan desa sendiri maupun diundang desa lain. Karena untuk
pementasan membutuhkan biaya keperluan sewa kostum dan la-
tihan, maka semua diambilkan dari kas.
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BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penggalian Tim Peneliti Jawa Timur me-
ngenai sistem pengendalian sosial tradisional di Desa Getasanyar,
Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, kiranya perlu digaris
bawahi hal-hal yang sifatnya menonjol, agar dapat dipertidmbang-
kan sebagai landasan pengembangan lebih lanjut, menuju pada
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

Dalam hal pemeliharaan sumber daya alam, pertama-tama
akan dikemukakan tentang pemeliharaan sumber daya alam tanah.
Mengenai pemanfaatan tanah, karena tanahnya ada dua jenis
yaitu pegunungan dan lereng, maka sistem pemeliharaannya juga
dua cara. Untuk tanah pegunungan, mereka memeliharanya ter-
lebih dahulu dengan membuat sistem terras, yang disebut dengan
terras bangku atau terras sempurna. Untuk penguat terras dita-
nami rumput gajah, bunga mawar, sengon, pete, dan sebagainya.
Setelahterrasnya kuat diperkirakan tidak mudah longsor, baru
tanahnya digarap, sebagaimana biasa untuk mengerjakan tanah
pegunungan, baru ditanami dengan sistem tumpang sari. Dengan
demikain tanah ini selalu digarap, yang mengakibatkan tanah men-
jadi subur, sebab selalu diberi pupuk, agar memperoleh hasil yang
memuaskan. Sedangkan mengenai tanah yang di lereng, pen-
garapannya tidak terlalu sulit,sebab ada air yang dialirkan dari
sumber. Sistem tanamnya sama yaitu dengan tumpangsari, hanya
jenis tanamannya berbeda sebab berbeda volume airnya.
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Selanjutnya tentang pemeliharaan sumber daya alam air.
Di desa Getasanyar terdapat 5 (lima) sumber air alami, yang me-
rupakan air bersih siap untuk diminum. Untuk menjaga agar
sumber air tidak sampai macet atau menyusut volumenya, maka
pemerliharaannya dilakukan secara teratur dan selalu berkesi-
nambungan. Cara yang dilakukan antara lain; diadakan terrasering
agar tanah tidak melongsori sumber air, diadakan kerjabakti
pembersihan sumber secara bergiliran diatur setiap minggu sekali,
diadakan penghijauan di sekitar sumber air agar air tetap lancar.
Dengan demikian diharapkan semua warga desa getasanyar merasa
ikut bertanggungjawab atas terpeliharanya sumber air tersebut.

Sehubungan dengan kegiatan pemeliharaan, agar dapat lestari
seyogyanya dibarengi dengan ketertiban warganya. Berbicara
masalah ketertiban warga berarti berbicara masalah manusia
beserta lingkup sosialnya. Untuk ini khususnya hal-hal yang diang-
gap rawan, pihak Kepala Desa merasa perlu untuk mengeluarkan
Perjanjian Desa, misalnya :

— Mengenai penghijauan, agar tumbuh-tumbuhan tidak rusak,
bagi siapa yang merusak satu pohon dikenakan denda menggati
5 (lima) pohon dan mengumpulkan batu.

— Mengenai masalah penggunaan air, apabila ada yang mencuri
giliran penggunaan air, dikenakan denda sesuai dengan perjanj-
jian desa. Hal ini disebabkan sistem penggunaan air telah diatur
secara bergiliran, agar dapat rata sesuai dengan kebutuhannya.

— Mengenai penyelewengan bagi orang yang sudah berkeluarga
(suami mengganggu istri orang dan sebaliknya), dikenakan
sangsi sesuai dengan perjanjian desa, dan sebagainya.

Di samping penertiban melalui perjanjian desa tersebut,
masih ada lagi sangsi yang sifatnya langsung dari warga masyarakat
secara adat, misalnya :

— Apabila ada warga masyarakat yang tidak ikut kerjabakti
pembersihan sumber air 3 ((tiga) kali berturut-turut, maka
dia akan dikucilkan dari warganya dan juga dipergunjingkan,
dengan demikian karena merasa malu yang bersangkutan
tidak akan mengulangi perbuatannya lagi.

— Apabila ada warga yang menyeleweng dalam keluarga, maka
mereka juga akan dipergunjingkan oleh warganya, juga akan
dikucilkan dan digosibkan macam-macam, sehingga mereka
merasa malu dan tidak akan mengulangi perbuatannya lagi.
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— Apabila ada yang merusak tanaman/penghijauan, mereka juga
dikucilkan, disindir, dijadikan pembicaraan di kampungnya,
akhirnya yang bersangkutan merasa malu dan tidak akan
mengulang perbuatannya lagi, dan sebagainya.

Selanjutnya mengenai pemeliharaan kebersihan lingkungan
hidup, warga masyarakat desa Getasanyar mengadakan bermacam-
macam kegiatan diantaranya :

— Secara bergilir PKK bekerjasama dengan pihak kesehatan dan
lingkungan hidup mengadakan kunjungan kerja dari rumah
ke rumah, yang dipandang kurang memenuhi syarat kesehatan.
Pada kunjungan ini selain diadakan pembersihan lingkungan,
juga diadakan penerangan tentang bagaimana persyaratan
rumah sehat, bagaimana manfaatnya hidup sehat, dan se-
bagainya.

— Mengadakan kerjabakti khusus pembersihan lingkungan sum-
ber air, bak penampungan air jalan-jalan desa dan sebagainya.

— Masih ada lagi kegiatan yang disebut dengan arisan kebersihan
yaitu kegiatan kebersihan rumah bagi yang mendapat arisan,
jadi tidak pandang bulu. Hal ini dilakukan melalui arisan ke-
lompok perpuluhan.

Mengenai masalah keamanan lingkungan, Desa Getasanyar
termasuk desa yang cukup aman. Hal ini terlihat, apabila ada
warga yang meninggalkan rumah pada waktu siang hari, pintu
rumah tidak usah dikunci. Kendaraan yang diletakan di jalan
pada waktu siang hari, tidak ada yang mengganggu. Hal ini dise-
babkan adanya sistem keamanan yang cukup mantap, misalnya;
kalau ada pencurian selain dikenakan denda juga ada sangsi sosial
di samping masih dilengkapi hansip dan juga ada kentongan.
Kesemuanya ini mengakibatkan lebih cepat dketahui apabila ada
kejahatan, sehingga orang akan jera untuk melakukan hal-hal
yang bersifat melanggar keamanan.

Pada suatu desa apabila keamanannya terjamin, biasanya
kesatuan dan persatuan warga masyarakat juga terpelihara. Sifat
gotong-royong masih tertanam erat pada masyarakat desa Ge-
tasanyar. Hal ini tampak pada beberapa kegiatan diantaranya :

— Mendirikan rumah, dalam hal ini lengkap sampai dengan
tukangnya masyarakat setempat ada yang mampu mengerja-
kan. Jadi secara keseluruhan dalam hal mengerjakan rumah
tidak usah mendatangkan tukang dari luar desa.
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— Pendirian pos-pos keamanan, pembuatan bak-bak penampung-
an ari, pembuatan jalan dan sejenisnya dilakukan secara
gotong royong, di bawah pengawasan LKMD.

Di samping itu masih ada kegiatan lagi yang juga dikerjakan
secara gotong royong, misalnya orang punya hajat mantu, tetaan
(sunat) tingkepan (upacara hamil 7/tujuh bulan) dan sejenisnya.
Dari adanya Kkegiatan-kegiatan yang dikerjakan secara gorong
royong cukup banyak jenisnya, maka hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat desa Getasanyar pemeliharaan kesatuan dan persatu-
annya cukup mantap. berawal dari mantapnya kesatuan dan
persatuan pada suatu desa, semoga berkembang menjadi ke-suatu
Kecamatan, terus sampai ke-Kabupaten dan seterusnya, sehingga
tercipta suatu rasa kesatuan dan persatuan di seluruh wilayah
bumi persada nusantara. Amin.

109



DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu. Antropologi Budaya, CV. Pelangi Surabaya.
1986

Alisyahbana, Takdir S. Antropologi baru, PT. Dian Rakyat, Ja-
1986 karta.

Barth, Fredrik. Kelompok Etnik dan batasannya, Universitas
1988 Indonesia Press, Jakarta.

Baratha, I Nyoman. Desa Masyarakat Desa dan Pembangunan,
1982 Galia Indonesia, Jakarta.

Benedict, Ruth. Pola-pola Kebudayaan, PT. Dian Rakyat, Jakarta.
1966

Daldjoeni, N. Penduduk Lingkungan dan Masa Depan, Alumni,
1977 Bandung.

Daldjoeni, N. dan Suyitno, A. Pedesaan, Lingkungan dan Pem-
1979 bangunan, Alumni, Bandung.

Deuwel, John. Perkembangan Lembaga-lembaga Irigasi ’Asli” di
1987 Pedesaan Jawa: Suku Kajian mengenai Model Pemakai
Air Darma Tirta di Jawa Tengah, Kebudayaan dan
Pembangunan, Nat J Colletta dan Umar Kayam (Pe-
nyunting), Yayasan Obor Indonesia, Jakarta.

Faisal, Sanapiah. Menggalang Gerakan Bangun Diri Masyarakat
1981 Desa, CV. Usaha Nasional, Surabaya.

Firth, R. — Mochtan, B./Puspanegara, S. Ciri<ciri Alam Hidup
1964 Manusia, Sumur, Bandung.

110



Geertz, Clifford. Involusi Pertanian, Bhratara Karya Aksara,
1976 Jakarta.
Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa
1981 Pustaka Jaya, Jakarta.

Geertz, Hildred. Keluarga Jawa, Grafiti Press, Jakarta.
1983

Ihromi, T. Omas. Kata Pengantar, Aneka Budaya dan Komunitas
1981 di Indonesia, Hildred Geertz (Penyusun), Yayasan
Ilmu-ilmu Sosial dan FIS. U.I., Jakarta.

Kartohadikoesoemo, Soetardjo. Desa, Balai Pustaka, Jakarta.
1984

Kayam, Umar. Keselarasan dan Kebersamaan: suatu Penjelajahan
1987 Awal, Kebudayaan dan Pembangunan, Nat J. Colletta
dan Umar Kayam (Penyunting), Yayasan Obor Indo-

nesia, Jakarta.

Koentjaraningrat. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, Jambat-
1975 an, Jakarta.

Pengantar Ilmu Antropologi, Aksara Baru, Jakarta.
1979

Beberapa Pokok Antropologi Sosial, PT. Dian Rakyat,
1981 Jakarta.

Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan, PT. Grame-
1987 dia, Jakarta.

Leibo, Jefta. Sosiologi Pedesaan, Andi Ofset, Yogyakarta.
1986

Lombard, Denys. Pandangan orang Jawa terhadap Hutan, Citra
1983 Masyarakat Indonesia, Sinar Harapan, Jakarta.

Mulder, Niels. Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional,
1977 Gajah Mada University Press, Yogyakarta.

Kebatinan dan Hidup Sehari-hari Orang Jawa, PT.
1984 Gramedia, Jakarta.

Mulyadi, Piek. Masalah Pemukiman Penduduk dan Kualitas Ling-
1979 kungan Hidup di Jakarta, Widyapura, No. 5, Th. II,
Hal. : 4—6.

Nasikun Sistem Sosial Indonesia, CV. Rajawali, Jakarta.
1987

111



Radjijati, dkk. Upacara Tradisional Mendak/Nyanggring di Desa
1989/ Tlemang, Kecamatan Ngimbang, Kabupaten Lamongan
1990 Propinsi Jawa Timur, Proyek Inventarisasi dan Pem-

binaan Nilai-nilai Budaya Daerah.

Roucek, JS. Pengendalian Sosial, Rajawali, Jakarta.
1987

Salim, Emil. Manusia dan Lingkungan Hidup, Manusia dalam Ke-

serasian Lingkungan, Mohammad Soerjani dan Bahrin

1983 Samad (Penyunting), Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, Jakarta.

Sadily, Hassan. Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia, PT. Pem-
1980 bangunan, Jakarta.

Soekanto, Soerjono. Sosiologi suatu Pengantar, Ul. Press, Jakarta.
1982

Soemarwoto, Otto. Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan,
1989 Djambatan, Jakarta.

Soeparmo, R. Mengenal Desa Gerak dan Pengelolaannya, PT. In-
1977 termasa, Jakarta.

Soerjani, Mohamad, dkk. Lingkungan Sumberdaya Alam dan Ke-
1987 pendudukan dalam Pembangunan, Universitas Indo-
nesia Press, Jakarta.

Supardi, I. Lingkungan Hidup dan Kelestariannya, Alumni, Ban-
1980 dung.

Suparlan, Parsudi, Kebudayaan, Masyarakat dan Agama: Agama
1981/ sebagai Sasaran Penelitian Antropologi, Majalah Ilmu-
1982 ilmu Sastra Indonesia, Juni, No. 1, Jilid X, Hal.: 1

sampai 16.

Manusia, Kebudayaan, dan Lingkungannya, Manusia
1983 dalam Keserasian Lingkungan, Mohamad Soerjani dan

Bahrin Samad (Penyunting), Fakultas Ekonomi Uni-

versitas Indonesia Press, Jakarta.

Susanto, Astrid S. Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, Bina
1979 Cipta, Bandung.

Wasono, H.S. dkk. Aspek Geografi Budaya dalam Wilayah Pem-
1979/ bangunan Daerah Jawa Timur, Proyek Inventarisasi
1980 dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah.

112



Yonohudiyono, E., dkk. Ungkapan Tradisional yang ada kaitannya

1984/
1985

1980

1985/
1986

1987

1987/
1988

1987

1988
1989

1990

dengan Sila-sila dalam Pancasila Daerah Jawa Timur,
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah.

Himpunan Peraturan tentang Pemerintah Desa, Proyek
Penyempurnaan Administrasi Desa Direktorat Pem-
binaan Pemerintah Desa, Jakarta.

Juklak Peningkatan Peranan Wanita dalam Pembangun-
an, Direktorat PMD Jawa Timur, Surabaya.

Apa dan Siapa Kabupaten Magetan, Pemerintah Ting-
kat II Magetan.

Laporan Kegiatan Lapangan Bidang Sejarah dan Nilai
Tradisional, Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi
Jawa Timur.

Peraturan Perundangan Lingkungan Hidup Pemerintah
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur, BKLH, Sura-
baya.

Ketetapan-ketetapan MPR Republik Indonesia, CV.
Kasendra Suminar, Surabaya.

Vademikun Direktorat Jarahnitra, Direktorat Jarah-
nitra, Jakarta.

Panduan Pengelolaan Lingkungan Hidup Jawa Timur,
BKLH Sekwilda Jawa Timur, Surabaya.

Koran Harian:

Jawa Pos.

Surabaya Post.
Karya Darma.

Bhirawa.
Lain-lain:

Pembantu Gubernur di Madiun: Formulir Pengisian Penghargaan
Lingkungan Hidup tahun 1984 (Arsip).



1.

114

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

DAFTAR INFORMAN

Hardjosentono

57 tahun

Laki-laki

Islam

Sekolah Dasar (SD)

Kepala Desa

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan
Kabupaten Magetan.

Kimun Hadi Suwito

42 tahun

Laki-laki

Islam

SD

Kepala Dusun

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Nano Suwarno

25 tahun

Laki-laki

Islam

STM

Petani

Dukuh Menjing, Desa Getasanyar,
Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan.



~J

Nama
Umur

Jenis Kelamin

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Parin Partorejo

55 tahun

Laki-laki

Islam

SD

Dukun/Tani

Gandok, Desa Getasanyar.

Bari Partoatmaja

: 43 tahun

Laki-laki

Islam

ST

Ketua Kelompok Tani/Ketua Seksi
Lingkungan Hidup

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Suwarno

27 tahun

Laki-aki

Islam

SD

Petani

Dukuh Suruhan, Desa Getasanyar,

Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan.

Sidik

4?2 tahun

Laki-laki

Islam

SD

Petani, Komandan Hansip

Blanten Desa Getasanyar, Kec. Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Suyatno

40 tahun
Laki-aki
Islam

SMP
Kasun/Petani
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10.

11.

12,

13.
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Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Wariyem

37 tahun

Perempuan

Islam

SD

Petani/Pengurus PKK

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Suliyem

35 tahun

Perempuan

Islam

SD

Ketua Tim Penggerak PKK Kelurahan
Gitasanyar

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

. Suliah
: 37 tahun

Perempuan

Islam

SD

Ketua Seksi PKK dalam LKMD/guru TK
Ds. Getasanyar, Kecamatan Plaosan
Kabupaten Magetan.

Suroto

42 tahun

Laki-aki

Islam

SD

Petani/Pembantu Sekdes

Dukuh Blanten, Desa Getasanyar
Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan.

Tawar
50 tahun



14.

15.

16.

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

.Nama

Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Laki-laki

Islam

SD (Sekolah Dasar)
Petani/Pembantu Umum

Dukuh Suruhan, Desa Getasanyar

Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan.

Somarejo

57 tahun

Lakiaki

Islam

SD

Tani/Kaur Umum

Mangli, Desa Getasanyar, Kec. Plaosan,
Kabupaten Magetan

Kadiran

45 tahun

Laki-laki

Islam

SD

Tani

Dukuh Suruhan, Desa Getasanyar,

Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan.

Suraji

46 tahun

Laki-laki

Islam

SD

Pesuruh SD

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan
Kabupaten Magetan.

Samijan

: 43 tahun

Laki-laki

Islam

SD

Tani

Dukuh Suruhan, Desa Getasanyar,

Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan.
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18.

19.

20.

21.

22.
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Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Murdjito

34 tahun

Laki-laki

Islam

SPMA

PPL

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Soewito

31 tahun

Laki-laki

Islam

SMA

POLRI

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Harmini
29 tahun
Perempuan

: Islam

Universitas

Guru

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Sriwati

27 tahun
Perempuan
Islam
Universitas

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Salim

. 44 tahun

Laki-laki

Islam

SD tidak tamat
Tani



Alamat

.Nama

Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

.Nama

Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

.Nama

Umur

Jenis Kelamin :

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

.Nama

Umur

Jenis Kelamin :
. Islam

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Blanten, Desa Getasanyar, Kec. Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Pawirorejo

60 tahun

Laki-laki

Islam

SD

Kaur Keuangan/Petani

Ds. Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Sadin

72 tahun

Laki-laki

Islam

SD

Petani

Desa Getasnyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Mageran.

Diran

60 tahun

Laki-laki

Islam

SD

Petani

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.

Kancil
60 tahun
Laki-laki

SD

Petani

Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan.
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. Andilan
2. Arisan
3. Besek
4. Cikal bakal

5. Cumplengan

6. Damen

7. Dhudhuk Sendang :
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DAFTAR ISTILAH

Simpanan pokok.

Adalah pengumpulan uang oleh be-
berapa orang, lalu diundi di antara
mereka. Namun pada perkembangan
selanjutnya arisan berfungsi untuk
penyaluran  kepentingan-kepentingan
tertentu, seperti di Desa Getasanyar
untuk kebersihan lingkungan.

Adalah kotak yang terbuat dari anyam-
an bambu, yang biasanya dimanfaat-
kan untuk membungkus makanan atau
sejenisnya.

Orang yang pertama kali membangun

Adalah kegiatan yang diadakan PKK
bekerja sama dengan seksi kesehatan
dan lingkungan hidup dalam LKMD
untuk mendatangi tiap-tiap keluarga
dalam rangka memantau tentang pe-
laksanaan pemeliharaan lingkungan.

Adalah pohon padi yang sudah tua
dan yang telah dipanen buahnya.

Nama upacara tradisional membersih-
kan sendang.



8. Ganthol

9. Gethok Tular

10. Giri
11. Ingino
12. Ikrak

13. Jalmo
14. Jepan
15. Kalpataru

16. Kandang

17. Kenthongan

18. Klenting

Salah satu peralatan sederhana untuk
pemadam kebakaran berujud galah,
yang pada ujungnya diberi cabang.

Cara pemberitahuan pada orang lain
dengan lisan, dan setelah mendapatkan
pemberitahuan tersebut memberitahu
pada orang lain. Gethok tular ini
masih berlaku di daerah pedesaan,
dan biasanya dilakukan apabila se-
seorang mempunyai hajat, seperti
pernikahan, sunatan, dan lain sebagai-
nya.

Gunung.
Menghina.

Alat untuk membuang sampah yang
terbuat dari bambu.

Manusia.
Labu Siam.

Jenis penghargaan tertinggi di bidang
lingkungan hidup.

Rumah berukuran kecil tanpa diberi
dinding, hanya terdiri atap dan tiang.
Untuk pengganti dinding dibuatkan
perintang dari bambu dengan posisi
tidur 2 baris. Bambu tersebut dihu-
bungkan di antara tiang, dan pema-
sangannya dengan ketinggian 1 M dari
tanah bambu yang di atas. Kandang
ini biasanya dimanfaatkan untuk per-
istirahatan binatang piaraan, seperti :
sapi, kambing.

Adalah alat untuk komunikasi di
daerah pedesaan, biasanya digunakan
apabila ada peristiwa yang penting.
Kenthongan terbuat dari bambu atau
bagian bawah dari pohon kelapa.

Alat untuk tempat air atau mengambil
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19. Larung tumpeng

20. Lek-lekan

21. Life Cycle

22. Lusi
23. Maro (separuh)

24. Maling
25. Madon

26. Madat
27. Main
28. Minum

29. Mbarek Wong
tuwane

30. Mendongeng
31. Ngetan parane
32. Nyanggreng
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yang terbuat dari gerabah atau tanah
liat.

Atau Labuh tumpeng yaitu nama
upacara tradisional membuang sesaji,
dalam hal ini termasuk tumpeng,
ditelaga sarangan yang diselenggarakan
oleh masyarakat setempat setiap hari
Jum’at pon bulan ruwah.

Adalah tidak tidur semalam, dan biasa-
nya dilakukan untuk kepentingan hal
tertentu, seperti : pada kematian,
kelahiran, dan lain sebagainya.

Adalahtahap-tahap kehidupan yang di-
liwati oleh setiap orang yang hidup,
mulai dari proses pembuahan (pro-
creation), kelahiran, masa anak-anak,
dewasa, kawin, beranak, menjadi tua,
dan akhirnya mati.

Cacing tanah.

Suatu sistem pembagian hasil atau
untung yang sama besarnya antara
kedua belah pihak.

Pencuri.

Berbuat dengan perempuan yang bukan
istrinya.

Menghisap candu (semacam narkotika).
Berjudi.

Minum-minuman keras.

Dengan orang tuanya.
Bercerita.
Ke timur arahnya.

Nama upacara tradisional di Desa
Tlemang Kecamatan Nimbang Kabu-
paten Lamongan dalam rangka mem-
peringati ulang tahun wisudanya Ki
Terik, Cikal bakal desa tersebut.



33,

34.
35
36.

37.
38.

39.
40.
41.

43.

44.

45.
46.

47.
48.

Nyumbang

Ojo Dumeh
Ojo wani

Pancuran

Pangerane

Parental atau
Bilateral

Poh kuweni
Pothel gagange
Pohon jerembak

. Primary group

Punden

Sambatan

Sasat
Secondary Group

Sendang

Sinoman

Suatu adat kebiasaan untuk menr
berikan sesuatu kepada seseorang yang
mempunyai hajad seperti : pernikahan,
sunatan dan lain sebagainya.

Jangan mentang-mentang.

Jangan berani.

Saluran air yang mempunyai ketinggi-
an tertentu.

Tuhannya.

Satu sistem kekerabatan di mana dalam
hal pergaulan antar anggota Kerabat
tidak dibatasi pada kerabat itu saja,
melainkan meliputi kedua-duanya.

Nama suatu jenis mangga.
Patah tangkainya.

Adalah nama jenis pohon menjalar
yang hidup di air.

Suatu masyarakat yang hubungan antar
individu di dalam masyarakat itu lebih
bersifat emosional dan kekeluargaan.

Adalah tempat pemakaman seseorang
yang dianggap sebagai cikal bakal
satu desa.

Adalah membantu kerja pada orang lain
tanpa ada imbalannya, hanya sewaktu
kerja dijamu dengan makan dan mi-
num.

Seperti.

Suatu masyarakat yang hubungan antar
individu di dalam masyarakat itu lebih
di dasarkan pada azas guna.

Semacam danau kecil.

Adalah perkumpulan muda-mudi yang
biasanya bertugas membantu pada
orang yang mempunyai hajad, yaitu
menghidangkan makan dan minum.
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49. Social Suggestion
50. Tanah Regosol

51. Tan keno

52. Terasering/teras
bangku

53. Tlasahan

54. Tumpangsari

55. Ulih-Ulih
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Sugesti sosial

Jenis tanah yang terdapat di daerah-
daerah yang berbukit-bukit yang dapat
dipergunakan untuk perkebunan atau
kehutanan saja. Kalau tanah ini menda-
patkan pengairan yang baik dan diolah
dengan intensif serta dipupuk dengan
pupuk organis, maka baik untuk sawah
dan polowijo.

Tidak boleh.

Adalah jenis teras yang dibuat pada
lahan usaha tani. Tanaman semusim
dengan kemiringan lereng 35% atau
kurang dengan bentuk teras paling
sempurna terdiri dari bibir teras, talut
bidang olah, dan saluran teras. Tuju-
annya untuk meresapkan air ke dalam
tanah dan pencegahan erosi tanah.

Jalan yang terbuat dari batu yang di
tata rapi.

Dalam sebidang sawah atau ladang di
tanami dengan beraneka ragam jenis
tanaman, baik itu tanaman padi, polo-
Wwijo, sayur-sayuran.

Hal ini dilakukan pada seseorang yang
mempunyai hajad (seperti : pernikah-
an, sunatan, dan lain sebagainya)
yaitu memberi nasi beserta lauk-pauk-
nya kepada orang-orang yang telah
memberi sumbangan.



Lampiran: 1.

€.

SANKSI-SANKSI PERATURAN PENGAIRAN DESA
Nomor 01/I1/1980

Merusak jaringan irigasi desa.

Merusak tangkis saluran,

Merusak tanaman penghijauan.

Merusak penghijauan di lingkungan sumber,

Mencuri giliran air di blok lain.

Semua peraturan/sanksi-sanksi tersebut di atas bilamana melanggar
dikenakan sanksi-sanksi:
Batu kali 5 M3/uang Rp. 10.000,— (sepuluh ribu rupiah).

Demikian surat perjanjian ini untuk digunakan semestinya.

Kemudian harap menjadikan periksa kepada Bapak yang berwajib

Getasanyar, 15 — 11 — 1980

Camat, Kepala Desa Getasanyar,
ttd. ttd.
Soepardi ( Hardjo Sentono )
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Lampiran: 2.

SURAT PERJANJIAN DESA,
DESA GETASANYAR
NOMOR 02/111/1982

TENTANG

PENDEWASAAN USIA PERKAWINAN

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
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Bahwa sangat organnya Program Nasional,
khususnya tentang Program KB (Keluarga
Berencana) dipandang perlu mengadakan mu-
syawarah/rembug desa dari anggota LKMD
Desa Getasanyar, Kecamatan Plaosan.

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun
1974. Yang bertujuan untuk menunjang pe-
nyempurnaan hidup dalam rumah tangga.

Penetapan Perjanjian

Guna menghambat pesatnya jumlah penduduk
maka anggota LMD Desa Getasanyar pada
tanggal 15 Maret 1982. Mengadakan musya-
warah/rembug desa tentang Pendewasaan Usia
Perkawinan, sehingga menelorkan suatu per-
janjian sebagai berikut:

Perkawinan.

a. Untuk laki-laki mencapai umur 21 tahun,

b. Untuk perempuan mencapai umur 19
tahun,

c. Untuk jejaka dan perempuan sebelum ka-
win hamil,

d. Somahan dengan somahan semua peratur-
an/sanksi tersebut di atas, bilamana me-
langgar dikenakan sanksi uang sebanyak
Rp. 25.000,— (dua puluh lima ribu rupiah).



Demikian surat perjanjian ini untuk digunakan semestinya.

Kemudian harap menjadikan periksa kepada Bapak yang ber-
wajib.

Mengetahui: Getasanyar, 15 — 3 — 1982
Camat Plaosan, Kepala Desa Getasanyar,
ttd. ttd.
Gunarso, B.A. ( Hardjosentono )

NIP. 510050556



Lampiran: 3.

SURAT PERJANIJIAN DESA,
DESA GETASANYAR
NOMOR 01/1/1983

TENTANG

LARANGAN-LARANGAN PENEBANGAN KARANG KITRI

I. Guna menghambat terjadi kekritisan tanah dan tidak mengu-
rangi program penghijauan dipandang perlu mengadakan mu-
syawarah/rembug desa dari anggota LMD desa dan masyarakat,
sehingga menelorkan suatu perjanjian sebagai berikut:

a.

Penebangan Karang Kitri.

Orang yang akan memotong kayunya, terlebih dahulu izin
kepada Kepala Desa diketahui Camat/Asisten Perhutani.
Jika tidak izin dikenakan sanksi: Batu kali 5 M3.

Penyulaman Karang Kitri.

Orang yang telah memotong kayunya, 1 batang pohon
diadakan peremajaan/penyulaman sebanyak 5 batang
pohon jarak 2 tahun.

Jika tidak dilaksanakan dikenakan sanksi: Batu kali 5 M3,

Pengrusak Tanaman Karang Kitri.
Orang yang merusak tanaman karang kitri, baik batangnya,
maupun daunnya, dikenakan sanksi sebagai berikut:

1. Merusak 1 kali: Batu kali 5 M3
2. Merusak 2 kali: Batu kali 10 M3
3. Merusak 3 kali: Batu kali 15 M3.

Demikian surat perjanjian ini untuk digunakan semestinya.

Kemudian harap menjadikan periksa kepada Bapak yang ber-

wajib.
Getasanyar, 24 — 1 — 1983
Camat Plaosan, Kepala Desa Getasanyar,
ttd. ttd.
Gunarso, BA. ( Hardjosentono )

NIP. 510050556
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Lampiran: 4.

SURAT PERJANJIAN DESA,
DESA GETASANYAR
NOMOR 02/1/1984

TENTANG

PEMBEBASAN BAMBU JARAK 10 M DARI TEPI JALAN/
DARI RUMAH

II. Setuju diadakan perjanjian/sanksi, dalam pelaksanaan pene-
bangan/pembebasan bambu jarak 10 m dari tepi jalan/10 m
dari rumah, untuk menjaga kebersihan jalan dan keamanan/
kebersihan rumah.

Bilamana peraturan/sanksi-sanksi tersebut di atas, tidak di-
laksanakan, dikenakan sanksi: Batu kali 5 M3.

Demikian surat perjanjian ini untuk digunakan semestinya.

Kemudian harap menjadikan periksa kepada Bapak yang ber-
wajib.

Mengetahui, Getasanyar, 24 — 1 — 1988
Camat Plaosan, Kepala Desa Getasanyar,
ttd. ttd.,
( Gunarso, BA.) ( Hardjosentono )

NIP. 510050556

129






